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ABSTRACT 

 
The economic growth of the agricultural sector, particularly the Bali cattle farming subsector, 

plays a significant role in improving both regional and farmer-level economies, as evidenced by the 
profits gained from cattle farming. This study aims to analyze the profitability of Bali cattle farming and 
assess the economic growth of the agricultural sector in the Bali cattle development centers of South 
Konawe Regency. The research was conducted from June to August 2024. The study location was 
determined using purposive sampling, focusing on the South Konawe Regency in four priority 
subdistricts for Bali cattle development: Baito, Palangga, Buke, and Tinanggea, with 120 Bali cattle 
farmers as respondents. Primary data were collected directly from farmers through questionnaires 
and Focus Group Discussions (FGDs) involving local government officials, livestock extension 
workers, Bali cattle farmers, and academics. The primary data variables include farmer characteristics 
and production factors in Bali cattle farming, encompassing the inputs and outputs used. Secondary 
data were obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS), the Department of Livestock and 
Animal Health (PKH), agricultural extension offices (BPP), the Regional Development Planning 
Agency (DDP), and other relevant sources. The Policy Analysis Matrix (PAM) was used to analyze the 
profitability of Bali cattle farming, while economic growth in the agricultural sector was assessed using 
Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), Shift Share (SS), and Klassen Typology 
(KTK) analyses. The PAM analysis results indicate that Bali cattle farming yields a private profit of IDR 
1,614,465 per head per year and a social profit of IDR 6,806,079 per year, demonstrating efficiency 
and viability. The LQ, DLQ, and SS analysis results reveal that the agricultural sector exhibits 
economic growth with an LQ value of 1.03, DLQ value of 1.17, and SS values (Rij 0.16, Ri 0.16, Ra 
0.16, PBij 332.76, PNij 341.70, PPij 15.10, PPWij 6.16). These findings indicate that the sector is a 
competitive, prospective, and leading base sector, although its growth is relatively slow. Therefore, 
the government is encouraged to pay attention to and support future policies by considering the 
contribution of agricultural sector growth and assisting Bali cattle farmers in maintaining profitability in 
their farming activities. 
 
Keywords: agriculture; bali cattle; economy; profitability. 

 
PENDAHULUAN 

 

Pembangunan ekonomi di Indonesia melalui pertumbuhan dan pemerataan beberapa dekade 
terakhir menjadi fokus dari pemerintah (Damanik, 2022). Priyarsono (2017) agar pemerataan dan 
pertumbuhan tercapai perlunya membangun dari pinggiran khususnya pembangunan ekonomi. 
Bentuk dari fokus pemerintah tersebut dapat terlihat oleh adanya pertumbuhan ekonomi di setiap 
provinsi, salah satunya adalah Provinsi Sulawesi Tenggara (SULTRA). SULTRA sebagai salah satu 
provinsi di Timur Indonesia dengan populasi penduduk mencapai 2.793,1 ribu atau 0,99% dari total 
populasi nasional dengan laju pertumbuhan penduduk 1,67% per tahun dan kepadatan penduduk 77 
per km

2 
(BPS, 2024). Populasi, pertumbuhan dan kepadatan penduduk suatu wilayah dipastikan bisa 
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mendongkrak pertumbuhan ekonomi wilayahnya, artinya semakin banyak jumlah penduduk maka 
semakin memperluas pasar dengan itu akan semakin tinggi tingkat spesialisasi dalam perekonomian 
(Yunianto, 2021). Kesuksesan pembangunan ekonomi suatu wilayah umumnya dinilai berdasarkan 
pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut (Pribadi dan Nurbiyanto, 2021). Sektor sebagai penyumbang 
pertumbuhan ekonomi salah satunya yaitu pertanian. Untuk mengetahui seberapa besar 
pertumbuhan ekonomi sektor tersebut di suatu wilayah, lazimnya dengan melihat nilai dari PDRB 
dalam setahun tertentu bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (BPS, 2024). Syuhada et 
al., (2023) nilai PDRB perkapita wilayah menggambarkan kemajuan ekonomi wilayahnya. Nilai 
tersebut akan menunjukkan gambaran bagaimana wilayah mampu tidaknya mengembangkan 
sumberdaya yang tersedia khususnya pada sektor pertanian (Moedjiono et al., 2021).  

Pertumbuhan ekonomi sektor pertanian dipengaruhi oleh subsektor-subsektor di dalamnya, 
termasuk subsektor peternakan. Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian (2022) menyatakan 
bahwa subsektor peternakan memberi sebesar 0,34% pertahun dalam pertumbuhan perekonomian 
nasional dan memberi sebesar 1,58% dalam PDRB sehingga berdampak positif. Adanya dampak 
tersebut dapat memberi keuntungan besar untuk rakyat terutama mereka yang menjalankan usaha 
ternak sapi bali. Sapi bali merupakan sapi lokal Indonesia (Ditjen PKH, 2023). Dalam memanfaatkan 
sumber daya yang ada, SULTRA yang ditetapkan sebagai salah satu provinsi pengembangan sapi 
lokal yaitu sapi bali (Kementan, 2010) bertempat di Kabupaten Konawe Selatan (Kementan, 2016). 
Dengan penyebaran populasi sebanyak 69.157 ekor atau 16,40% dari total keseluruhan populasi sapi 
bali di SULTRA (Disnak, 2023), artinya populasi setiap tahunnya (2018-2022) terus mengalami 
kenaikan yang signifikasi. Berdasarkan data Ditjen PKH (2023) bahwa kontribusi sapi bali di SULTRA 
untuk memenuhi kebutuhan populasi nasional rata-rata sebesar 1.887 ekor (1%) dalam lima tahun 
terakhir. Artinya, 99% dari populasi sapi bali di SULTRA hanya untuk kebutuhan dalam provinsi. 
Perkembangan pengeluaran sapi bali dari SULTRA ke provinsi lainnya mengalami peningkatan 
sedangkan pemasukan mengalami fluktuasi (Ditjen PKH, 2023).  

Pentingnya usaha ternak sapi bali dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi daerah 
serta kontribusinya terhadap sektor pertanian dikarenakan peternakan sapi bali membawa peran 
penting seperti pemenuhan kebutuhan pangan (Susanti et al., 2014), meningkatkan pendapatan 
(Kementan, 2019), menciptakan peluang kerja (FAO, 2019), penciptaan lapangan kerja baru (Razak 
et al., 2021), investasi di sektor riil dan industrialisasi (Bappenas, 2020), mengentaskan kemiskinan 
(Sihombing, 2019), pembangunan masa depan (Widianingrum dan Septio, 2023) dan pembangunan 
ekonomi nasional berkelanjutan (Purnomo et al., 2022). Peluang usaha ternak sapi bali cukup baik 
untuk membantu dalam menangani permasalahan ekonomi, dalam halnya selain sumbangsinya 
terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah juga membantu ekonomi keluarga peternak. Hal tersebut 
terlihat dari besarnya keuntungan yang didapat peternak. Keuntungan tersebut mencerminkan kondisi 
peternak dalam memelihara sapi bali mereka. Dengan demikian, maka perlu dirumuskan mengenai 
analisis keuntungan usaha ternak sapi bali dan analisis pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di 
sentra pengembangan Kabupaten Konawe Selatan. Semua itu, diimplikasikan untuk mendukung 
peningkatan ekonomi sektor pertanian khususnya pada subsektor peternakan sapi bali dan 
mendukung peningkatan pendapatan peternak di sentra pengembangan Kabupaten Konawe Selatan. 
Menganalisis keuntungan usaha ternak sapi bali sekaligus menganalisis pertumbuhan ekonomi 
sektor pertanian di sentra pengembangan sapi bali Kabupaten Konawe Selatan merupakan tujuan 
utama dari penelitian ini. 

 
MATERI DAN METODE 

 

Kabupaten Konawe Selatan merupakan tempat penelitian ini, yang dilakukan sejak 28 Juni 
hingga 28 Agustus tahun 2024. Tempat tersebut terpilih secara purposive sampling di empat 
Kecamatan yaitu Baito, Palangga, Buke dan Tinanggea dengan responden peternak sapi bali 
sebanyak 120 orang. Terpilihnya keempat kecamatan tersebut didasarkan karena kecamatan 
prioritas sebagai sentra pengembangan sapi bali (Kementan, 2016). Data primer dan data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini. Dimana data primer didapatkan dari peternak sapi bali melalui 
alat kuesioner dan focus group discussion (FGD) secara langsung dengan pemerintah setempat, 
penyuluh peternakan, peternak sapi bali dan akademisi. Variabel data primer diantaranya yaitu 
karakteristik peternak dan faktor produksi usaha dalam hal ini variabel input dan output ternak sapi 
bali. Adapun data sekunder didapatkan di BPS, Dinas PKH, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), Data 
Peternakan Desa (DDP) dan sumber lainnya yang dibutuhkan. 

Alat analisis data untuk menganalisis keuntungan usaha ternak sapi bali di penelitian ini 
menggunakan Policy Analysis Matrix (PAM). Penggunaan PAM sangat cocok di karenakan dapat 
menganalisis secara bersamaan antara keuntungan privat dan keuntungan sosial. Selain itu, PAM 
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juga secara luas telah digunakan dalam menganalisis berbagai kegiatan pertanian seperti usaha 
ternak sapi bali (Nurmalina et al., 2023). Berikut variabel dan perhitungan indikator PAM dalam 
menganalisis keuntungan usaha ternak sapi bali (Nurmalina et al., 2023): 

 
Tabel 1. Variabel dan perhitungan indikator PAM 

Uraian Penerimaan 
Biaya Input 

Keuntungan 
Asing Domestik  

Harga Privat A B C D 
Harga Sosial E F G H 
Dampak Kebijakan I J K L 

Keterangan: Keuntungan privat (D) = A-(B+C); keuntungan sosial (H) = E-(F+G) 
 

 Selanjutnya untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi sektor pertanian menggunakan alat 
analisis diantaranya yaitu LQ, DLQ, SS dan KTK. Penggunaan keempat alat analisis tersebut dalam 
analisis pertumbuhan ekonomi sektor pertanian memberikan gambaran menyeluruh tentang daya 
saing dan dinamika pertumbuhan sektor ini (Jumiyanti, 2018;Pribadi dan Nurbiyanto, 2021;Sofi, 2020; 
Taniu et al., 2020). 

 
1. Analisis LQ menggunakan formula sebagai berikut (Jumiyanti, 2018): 

 

   
      

      
   (1) 

 
Ketengan: LQ = Location Quotient, Sib = Pendapatan/TK sektor i pada daerah bawah, Sb = 
Pendapatan/TK total semua sektor daerah bawah, Sia = Pendapatan/TK sektor i di tingkat nasional 
(daerah atas), Sa = Pendapatan/TK total semua sektor di tingkat nasional (daerah atas),  
 
 Analisis DLQ menggunakan formula sebagai berikut (Pribadi dan Nurbiyanto, 2021): 

 

    
              

              
   (2) 

 
Ketengan: DLQ = Dynamic Location Quotient (koefisien DLQ sektor i di kabupaten j), gij = rata-rata 
pertumbuhan PDRB sektor i di kabupaten j, gj = rata-rata pertumbuhan total PDRB di kabupaten j, gip 
= rata-rata pertumbuhan PDRB sektor i di level provinsi p, gp = rata-rata pertumbuhan total PDRB di 
level provinsi p, t = waktu (tahun) 
 
2. Analisis KTK dengan kombinasi antara nilai LQ dan DLQ digunakan sebagai dasar untuk 

mengelompokkan masing-masing aktivitas ekonomi ke dalam bagan Tipologi Klassen (Sofi, 2020). 
 

KUADRAN I 
Sektor Basis, 

Prospektif 
(LQ˃1, DLQ˃1) 

KUADRAN III 
Sektor Basis, 

Bukan Prospektif 
(LQ˃1, DLQ˂1) 

KUADRAN II 
Sektor Bukan Basis, 

Prospektif 
(LQ˂1, DLQ˃1) 

 

KUADRAN IV 
Sektor Bukan Basis, 

Bukan Prospektif 
(LQ˂1, DLQ˂1) 

 
Gambar 1. Bagan KTK kombinasi antara nilai LQ dan DLQ 

 
Ketengan: KTK = Kuadran Tipologi Klassen 
 
3. Analisis SS menggunakan formula sebagai berikut (Taniu et al., 2020): 

 

    
    -   

   
   (3) 
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    -   

   
   (4) 

 

   
    -   

   
   (5) 

 
              (6) 

 

   (  -  )     (7) 

 

       -        (8) 
 

         .   (9) 
 
Keterangan: SS = Shift-Share. rij = Rasio PDRB dari sektor i di Kabupaten j, Yij’ = Sektor ekonomi i di 
kabupaten j pada tahun akhir pengamatan, Yij = Sektor ekonomi i di kabupaten j pada tahun dasar 
pengamatan, Ri = Rasio PDRB sektor i di Provinsi p, Yip’ = Sektor ekonomi i di provinsi p pada tahun 
akhir pengamatan, Yip = Sektor ekonomi i di provinsi p pada tahun dasar pengamatan, Ra = Rasio 
PDRB di provinsi p, ΔYp’ = Total PDRB provinsi p pada tahun akhir pengamatan, ΔYp = Total PDRB 
provinsi p pada tahun dasar pengamatan, PRij = Pertumbuhan regional ekonomi dari provinsi pada 
sektor i di Kabupaten j, PPij = Pertumbuhan proporsional sektor i di kabupaten j, PPWij = 
Pertumbuhan pangsa wilayah sektor i di kabupaten j, PBij = Pergeseran bersih sektor i di kabupaten j. 
 
4. Analisis KTK dengan nilai SS yang digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan masing-

masing aktivitas ekonomi ke dalam bagan Tipologi Klassen: 
 

KUADRAN I 
Pertumbuhan Cepat, 

Berdaya Saing 
PP (+), PPW (+) 

KUADRAN III 
Pertumbuhan Cepat, 
Tidak Berdaya Saing 

PP (+), PPW (-) 

KUADRAN II 
Pertumbuhan Lambat, 

Berdaya Saing 
PP (-), PPW (+) 

KUADRAN IV 
Pertumbuhan Lambat, 
Tidak Berdaya Saing 

PP (-), PPW (-) 
 

Gambar 2. Bagan KTK berdasarkan nilai SS 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Peternak  
Satu dari banyaknya faktor utama dalam produktivitas bekerja ditentukan oleh jenis kelamin. 

Familiarnya bahwa tingkat produktivitas laki-laki lebih dominan dibanding produktivitas perempuan. 
Umumnya laki-laki cenderung kuat dan mengandalkan kekuatan fisiknya dalam beternak sedangkan 
perempuan lebih cenderung terhadap pekerjaan rumah. Selain itu, faktor lain adalah lama bersekolah 
atau yang biasa disebut dengan tingkat pendidikan (Arafat, 2018). Tingkat pendidikan peternak sapi 
bali didominasi oleh pendidikan SLTP-SLTA, dimana tingkat pendidikan ini tergolong sedang. 
Pendidikan dengan tingkat sedang dapat berpengaruh terhadap pola pikir peternak, dimana para 
peternak susah berpikir maju kedepan mengenai pengembangan usahanya dan mengikut apa yang 
terlihat di sekitarnya sedangkan peternak yang memiliki pendidikan lebih tinggi maka akan mudah 
mengerti dalam melakukan inovasi baru seperti pemanfaatan kemajuan teknologi diusahanya. 
Menurut Prabawa (2020) jika ingin mengembangkan kemampuan peternak maka diperlukan 
pendidikan yang cukup atau tinggi karena bisa mempengaruhi keahliannya dalam berpikir tajam dan 
menerima gagasan baru.  

Selanjutnya, pengalaman peternak sapi bali di lokasi penelitian cukup memiliki pengalaman 
dalam beternak dengan dominan pengalaman ˃10-20 tahun. Hal ini menjadikan pengalaman yang 
dimiliki dapat memahami lebih luas tentang usaha peternakannya. Lama dan banyaknya pengalaman 
yang dimiliki peternak dapat membuat para peternak berpikir dan memilih bagaimana pengembangan 
sapi bali yang baik dilakukan. Peternak dengan lebih banyak pengalaman akan dapat membuat 
perencanaan yang lebih baik, karena mereka sudah mengetahui segala sesuatu yang perlu diketahui 
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tentang beternak. Ibrahim et al., (2019) tingkat kesuksesan peternak dipengaruhi oleh lamanya 
mereka mengusahakan ternaknya, dimana semakin lama pengalaman yang mereka miliki maka 
semakin banyak juga pengetahuan yang diperoleh tentang seluk beluk dalam beternak. 

Berdasarkan jumlah responden penelitian secara keseluruhan, hasil dominan bahwa 78% 
berjenis kelamin laki-laki di Kabupaten Konawe Selatan. Berdasarkan tingkat pendidikan, peternak di 
Kabupaten Konawe Selatan 56% berpendidikan sedang (SLTP-SLTA). Berdasarkan pengalaman 
beternak, di Kabupaten Konawe Selatan 35% beternak selama >10-20 tahun. Gambar 3 berikut 
menyajikan karakteristik peternak. 

 

 
(a) 

 

 
                                      (b)                                                                           (c) 

 
Gambar 3. (a) Sebaran jenis kelamin peternak sapi bali; (b) Sebaran tingkat pendidikan peternak sapi 

bali; (c) Sebaran pengalaman beternak sapi bali. Sumber: Data primer (diolah, 2024) 
 
Keuntungan Usaha Ternak Sapi Bali 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa usaha pembibitan digabungkan penggemukan sapi 
bali menjadi andalan peternak di Kabupaten Konawe Selatan. Pemeliharaan tersebut dilakukan oleh 
peternak dengan rata-rata berkisar antara enam bulan sampai dua belas bulan. Hal ini bergantung 
pada umur sapi yang dibeli untuk di bibit dan digemukan. Jika sapi yang dibeli umur satu tahun 
sampai dengan umur satu tahun setengah maka lama penggemukannya rata-rata enam sampai 
delapan bulan. Untuk mengukur keuntungan pemeliharan sapi bali di Kabupaten Konawe Selatan 
dapat dijelaskan dengan variabel dan perhitungan indikator PAM, yang disusun menurut data dari 
biaya input ternak sapi bali, selanjutnya biaya tersebut dipisahkan ke dalam kelompok asing dan 
domestik.  

Harga sapi bali bakalan masih tergolong relatif murah di lokasi penelitian yaitu rata-rata Rp. 
6.105.000,00. Hal ini disebabkan karena peternak di Kabupaten Konawe Selatan membeli sapi 
bakalan dari peternak di wilayah sekitar. Sapi bakalan yang dibeli tidak ditimbang namun dengan cara 
taksasi bentuk, ukuran dan berat badan sapi bakalan. Sapi bakalan tersebut didatangkan dari 

78% 

22% 

Laki-Laki Perempuan

34% 

56% 

8% 

2% 

Rendah (SD/Taman SD)
Sedang (SLTP-SLTA)
Tinggi (S1)
Sangat Tinggi (S2, S3)

19% 

32% 
35% 

14% 

<5 tahun 5-10 tahun

>10-20 tahun >20 tahun
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peternak daerah lain misalnya dari beberapa kecamatan tetangga maupun dari luar Kabupaten 
Konawe Selatan misalnya Kabupaten Muna dan Kabupaten Konawe yang merupakan tetangga 
kabupaten penelitian. Kemudian sapi bakalan tersebut digemukan selama rata-rata enam sampai dua 
belas bulan. Berikut disajikan hasil analisis keuntungan secara sosial dan keuntungan secara privat 
pemeliharan sapi bali di Kabupaten Konawe Selatan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Keuntungan sosial dan privat beternak sapi bali Sumber: Data primer (diolah, 2024) 
 

Keuntungan privat merupakan selisih antara biaya total yang dikeluarkan peternak dengan 
penerimaan total yang diperoleh atas dasar harga aktual yang terjadi pasar. Biasanya harga yang 
dipakai oleh peternak pada pemeliharaan sapi bali di Kabupaten Konawe Selatan, dimana harga 
yang dipakai telah dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. Keuntungan privat menunjukkan tingkat 
daya saing dari sistem komoditas yang selanjutnya dapat digunakan untuk analisis biaya manfaat 
pada tingkat harga privat atau harga aktual (Pearson, 2005). Hasil diperoleh keuntungan privat 
sebesar Rp. 1.614.465,00 ekor/tahun. Jika keuntungan privat negatif lebih kecil daripada 0 (˂0), maka 
usaha pemeliharaan sapi bali mengalami kerugian atau tidak layak untuk diusahakan. Sebaliknya jika 
lebih besar daripada 0 (˃0) berarti usaha pemeliharaan sapi bali layak untuk diusahakan karena 
memiliki keuntungan diatas normal (Nurmalina et al., 2023).  

Keuntungan sosial merupakan selisih antara biaya total yang dikeluarkan peternak dengan 
penerimaan total yang diperoleh atas dasar harga efisiensi pada estimasi melalui pengamatan 
lapangan. Tujuannya agar mengetahui seberapa besar pendapatan yang hilang karena faktor 
domestik yang digunakan dalam memproduksi komoditas di kondisi alternatif terbaik (Pearson, 2005). 
Hasil diperoleh keuntungan sosial sebesar Rp. 6.806.079,00 ekor/tahun. Apabila keuntungan sosial 
lebih kecil daripada 0 (˂0), maka usaha pemeliharaan sapi bali dikatakan tidak efisien. Sebaliknya jika 
keuntungan sosial lebih besar daripada 0 (˃0), menunjukan bahwa usaha pemeliharaan sapi bali 
makin efisien dan memiliki keunggulan komparatif yang tinggi (Nurmalina et al., 2023).  

Penelitian lain yang sejalan khususnya penelitian di sentra pengembangan sapi potong yaitu 
penelitian Bukifan et al.,(2021) bahwa peternak di Kupang, Nusa Tenggara Timur sebagai sentra sapi 
bali menunjukkan keuntungan yang diperoleh peternak baik secara privat maupun sosial. Hal yang 
sama juga disampaikan Sudirman et al., (2018) bahwa peternak sapi bali di Kecamatan Plampang, 
Nusa Tenggara Barat untung secara privat dan sosial. Secara privat dan sosial usaha ternak sapi bali 
menguntungkan (layak). Hal ini terlihat pada tingkat keuntungan privat dan keuntungan sosial yang 
memiliki nilai tidak negatif. Selanjutnya bahwa sumberdaya yang dimanfaatkan pada usaha ternak 
sapi bali di Kabupaten Konawe Selatan dapat digunakan secara baik dan efisien. Divergensi 
kebijakan dapat terjadi karena adanya kegagalan pasar, dengan itu pemerintah berupaya untuk 
menciptakan kebijakan yang efisien sehingga dapat mengurangi bahkan menghapus kegagalan 
pasar tersebut dan akan berdampak terhadap keuntungan privat dan sosial. 

 
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pertanian 

Pengukuran LQ dan DLQ dilakukan dengan perbandingan antara PDRB harga tetap 
berdasarkan lapangan usaha pada tingkat Kabupaten Konawe Selatan atau daerah bawah dengan 
tingkat PDRB harga tetap berdasarkan lapangan usaha Provinsi Sulawesi Tenggara atau daerah 
atas. Klasifikasi sektor basis merupakan sektor yang nilai LQ diatas satu  ˃   dan sektor yang bersifat 
bukan basis dengan nilai LQ dibawah satu  ˂    Analisis LQ lazimnya dipakai ketika membandingkan 
kondisi regional dengan nasional. Regional merupakan wilayah yang lebih kecil, sedangkan nasional 

1,614,465 

6,806,079 

Keuntungan Privat Keuntungan Sosial
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merupakan wilayah yang lebih luas. Dalam pembahasan ini, regional merujuk pada Kabupaten 
Konawe Selatan sedangkan nasional merujuk pada Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Berikutnya untuk mengamati suatu sektor atau secara keseluruhan sektor dalam laju 
pertumbuhan ekonomi diperlukan akomodasi analisis DLQ. Hasil analisis tersebut akan menunjukkan 
potensi dari suatu sektor atau secara keseluruhan akan menjadi basis ekonomi di kemudian waktu. 
Nilai DLQ lebih besar dari satu  ˃   menunjukkan bahwa sektor tersebut potensial untuk 
dikembangkan atau bersifat prospektif di wilayah sentra pengembangan sapi bali Kabupaten Konawe 
Selatan. Adapun, nilai DLQ lebih kecil dari satu  ˂  , menunjukkan bahwa sektor tersebut bukan 
prospektif di wilayah itu. Gambar 5 berikut disajikan nilai rataan LQ dan nilai rataan DLQ sektor 
pertanian di Kabupaten Konawe Selatan selama periode lima tahun terakhir. 

 

 
 

Gambar 5. Hasil analisis LQ dan DLQ sektor pertanian. Sumber: BPS (diolah, 2018-2022) 
 

Gambar 5 menunjukkan rataan nilai LQ dan DLQ sektor lapangan usaha pertanian lebih 
besar dari satu (LQ>1; DLQ>1) di sentra pengembangan Kabupaten Konawe Selatan. Nilai LQ 
tersebut menunjukkan sektor basis atau unggulan sedangkan analisis nilai DLQ menunjukkan sifat 
prospektif. Menurut Pribadi (2021) hasil penghitungan nilai LQ yang lebih besar dari satu 
menunjukkan laju dari pertumbuhan sektor lapangan usaha di suatu daerah kabupaten lebih besar 
dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dalam perekonomian daerah provinsi. Ini 
juga menunjukkan bahwa sektor tersebut menjadi sektor basis ekonomi di sentra pengembangan 
Kabupaten Konawe Selatan. Saputra et al., (2023) menyatakan bahwa Sulawesi Tenggara memiliki 
potensi yang besar dan beragam. Penelitian Akhsan (2023) bahwa nilai LQ subsektor peternakan 
memberikan hasil yang unggul dalam membantu sektor pertanian. Sektor unggulan lazimnya mampu 
memberi pengaruh yang baik terhadap sektor lain (Darmaji et al., 2023). 

Sesudah diketahui hasil LQ dan DLQ, selanjutnya yang akan ditentukan yaitu apakah 
termasuk sektor basis atau sektor bukan basis, yang kemudian apakah termasuk sektor prospektif 
atau bukan prospektif. Keempat sektor tersebut ditentukan berdasarkan analisis KTK. Pada kuadran 
1 terdiri dari sektor basis juga prospektif, kemudian pada kuadran 2 terdiri dari sektor bukan basis 
namun prospektif, adapun pada kuadran 3 terdiri dari sektor basis namun bukan prospektif dan pada 
kuadran 4 terdiri dari sektor bukan basis juga bukan prospektif. Perlu diketahui bahwa sektor basis 
merupakan sektor yang menjadi unggulan sebagai sumber pertumbuhan terhadap ekonomi di 
wilayah itu, adapun sektor prospektif merupakan sektor yang memiliki potensi dalam mendukung 
tingkat pertumbuhan ekonominya di kemudian waktu. Kabupaten Konawe Selatan sebagai wilayah 
sentra pengembangan sapi bali dilakukan kombinasi nilai LQ dan DLQ tersebut seperti pada Gambar 
6 berikut. 

 

 

Gambar 6. Klasifikasi sektor ekonomi berdasarkan analisis KTK. Sumber: BPS (diolah, 2018-2022) 

1.03 

1.17 

LQ DLQ

KUADRAN I :  
Sektor Basis,  

Prospektif 
Sektor Pertanian 

KUADRAN III :  
Sektor Basis,  

Bukan Prospektif 
- 

KUADRAN II :  
Sektor Bukan Basis,  

Prospektif 
- 

KUADRAN IV :  
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Kuadran 1 pada Gambar 6 menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi basis dan 
prospektif di sentra pengembangan sapi bali Kabupaten Konawe Selatan. Analisis SS digunakan 
ketika membagi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ke dalam tiga komponen serta mengukur 
kontribusi dari setiap komponen itu. Adapun data hasil analisis yang diperoleh disajikan pada Gambar 
7 dan 8 berikut. 

 

 
 

Gambar 7. Hasil analisis SS (rij, Ri, Ra) 
sektor pertanian. Sumber: BPS 
(diolah, 2018-2022) 

Gambar 8.  Hasil analisis SS (PNij, PPij, 
PPWij, PBij) sektor pertanian. 
Sumber: BPS (diolah, 2018-
2022) 

 
Pertumbuhan Sektor Ekonomi Kabupaten Konawe Selatan (rij) 

Pertumbuhan sektor ekonomi menurut lapangan usaha Kabupaten Konawe Selatan 
merupakan rasio perubahan nilai sektor ekonomi Kabupaten Konawe Selatan tahun 2022 dengan 
nilai sektor ekonomi pada tahun dasar 2018. Berdasarkan hasil analisis SS yang tersaji di Gambar 7 
menunjukkan bahwa sektor pertanian sebagai sektor ekonomi di Kabupaten Konawe Selatan 
mengalami pertumbuhan yang positif. Sektor yang mempunyai produktivitas wilayah dengan tingkat 
lebih rendah dari produktivitas nasional, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya pemanfaatan 
terhadap teknologi sehingga secara nasional tidak terspesialisasi (Abidin, 2015). Menurut Lantemona 
et al., (2014) bahwa terjadi kontribusi yang berlainan pada sektor perekonomian jika adanya 
pengelolaan dengan kemampuan serta pengalaman yang berbeda. 
Pertumbuhan Sektor Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara (Ri) 

Pertumbuhan sektor ekonomi menurut lapangan usaha Provinsi Sulawesi Tenggara 
merupakan rasio perubahan nilai sektor ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2022 
dibandingkan dengan nilai sektor ekonomi Tahun Dasar 2018. Berdasarkan hasil analisis SS 
terhadap PDRB Provinsi Sulawesi Tenggara berdasarkan lapangan usaha, semua sektor usaha 
mengalami pertumbuhan positif. Sektor pertanian sebagai penyumbang kontribusi terbesar terhadap 
PDRB Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki pertumbuhan sebesar 16 persen. Menurut Abidin (2015), 
sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Tenggara berkaitan erat dengan kebijakan yang ditetapkan 
pemerintah pusat, sehingga perlunya dukungan kebijakan untuk pengembangan lebih lanjut. 
Pertumbuhan PDRB Provinsi Sulawesi Tenggara (Ra) 

Pertumbuhan PDRB berdasarkan lapangan usaha Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan 
rasio perubahan PDRB Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2022 dengan tahun dasar 2018. 
Berdasarkan Gambar 7 pertumbuhan PDRB Provinsi Sulawesi Tenggara sebesar 0.16 atau 16 
persen, artinya PDRB Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 16 
persen dibandingkan dengan PDRB Tahun Dasar 2018. Peningkatan pertumbuhan ekonomi didorong 
oleh peningkatan pertumbuhan pada lapangan usaha khususnya sektor pertanian. 
 
1. Komponen Pertumbuhan Regional (PNij) 

Komponen ini diperoleh dengan mengalikan rasio PDRB Provinsi Sulawesi Tenggara dengan 
PDRB sektor i di Kabupaten Konawe Selatan pada tahun 2018. Selain itu, komponen ini juga bisa 
muncul akibat perubahan kebijakan ekonomi daerah atau karena adanya perubahan pada faktor-
faktor yang mempengaruhi perekonomian di semua sektor di Kabupaten Konawe Selatan. Tingginya 
laju pertumbuhan dikarenakan adanya fokus terhadap pembangunan ekonomi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan rakyat dan potensi wilayah. Menurut Darma et al., (2015) bahwa hal tersebut 
dapat dilihat pada keadaan geografis antara wilayah tidak sama serta tidak meratanya pembangunan 
infrastruktur. Setiawan et al., (2017) meningkatnya harga input produk pertanian akan berpengaruh 
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terhadap harga outputnya, yang kemudian menyebabkan harganya lebih mahal dan tidak mampu 
bersaing dengan daerah lain.  

Jika diperhatikan menyeluruh, pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 
2018-2022 telah mempengaruhi lonjakan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Konawe Selatan sebesar 
Rp. 1.297,72 miliar (16 persen). Gambar 8 menunjukkan seluruh sektor perekonomian pada 
Kabupaten Konawe Selatan memperoleh pertumbuhan yang positif sebesar Rp. 341,70 miliar pada 
sektor pertanian. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa keputusan pemerintah di tingkat regional 
pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di 
Kabupaten Konawe Selatan. Menurut Mangilaleng et al., (2015); Sapriadi and Hasbiullah (2015) 
wilayah induk akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi wilayah di bawahnya. 
 
2. Komponen Pertumbuhan Proporsional (PPij) 

Gambar 8 terlihat juga sektor ekonomi lainnya dengan nilai PP lebih besar dari nol (PPij > 0) 
di Kabupaten Konawe Selatan. Hal itu menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut tidak lambat dalam 
pertumbuhannya. Maka pentingnya keputusan yang harus dilakukan oleh pemerintah kabupaten 
tersebut dalam memprioritaskan sektor pertanian adalah dengan meningkatkan porsi peran 
petani/peternak dalam membangun perekonomian. 
 
3. Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPWij) 

Komponen ini, sektor yang mempunyai nilai PPW lebih besar dari nol (PPWij > 0) termasuk 
sektor yang berdaya saing sedangkan sektor yang mempunyai nilai PPW lebih kecil dari nol (PPWij < 
0) termasuk sektor yang memiliki yang tidak berdaya saing. Hasil analisis Gambar 8 di Kabupaten 
Konawe Selatan, sektor pertanian memiliki nilai PPWij > 0. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 
pertanian mampu bersaing dengan baik terhadap sektor-sektor ekonomi yang sama di kabupaten 
lain.  

Selanjutnya untuk melihat pembagian sektor ekonomi berdasarkan hasil analisis SS maka 
dibagi dalam kuadran KTK. Kuadran 1 terdiri dari sektor yang pertumbuhannya cepat dan mampu 
berdaya saing, kuadran 2 terdiri dari sektor yang mampu berdaya saing tetapi memiliki pertumbuhan 
lambat, pada kuadran 3 terdiri dari sektor yang tidak berdaya saing tetapi memiliki pertumbuhan 
cepat dan pada kuadran 4 terdiri sektor tidak berdaya saing juga pertumbuhan lambat. Pembagian 
tersebut disajikan pada Gambar 9 berikut. 

 
KUADRAN I :  

Pertumbuhan Cepat,  
Berdaya Saing 

- 

KUADRAN III :  
Pertumbuhan Cepat,  
Tidak Berdaya Saing 

- 

KUADRAN II :  
Pertumbuhan Lambat,  

Berdaya Saing 
Sektor Pertanian 

KUADRAN IV :  
Pertumbuhan Lambat,  
Tidak Berdaya Saing 

- 
 

Gambar 9.  Klasifikasi sektor ekonomi berdasarkan analisis KTK. Sumber: BPS (data diolah, 2018-
2022) 

 
Kuadran 2 yang menunjukkan bahwa sektor pertanian dengan pertumbuhan lambat namun 

berdaya saing di Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian Widiawati (2024) bahwa sektor pertanian di 
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung menunjukkan hal yang sama yaitu pertumbuhan lambat 
namun berdaya saing. Penelitian Rijal (2024) sektor pertanian di Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa 
Timur tidak menunjukkan daya saing serta pertumbuhannya lambat salah satunya subsektor 
peternakan. Pertumbuhan sektor pertanian lambat daripada pertumbuhan wilayah (Christiawan, 
2024). Menurut Hernita & Harahap (2024) bahwa pertumbuhan ekonomi tidak bisa dipisahkan dari 
sumbangsi sektor pertanian sehingga hal ini harus menjadi perhatian utama. 

Penetapan sentra produksi dalam pengembangan sapi bali di Provinsi Sulawesi Tenggara 
yang tempatnya di wilayah Kabupaten Konawe Selatan merupakan program utama pemerintah agar 
tercapai tujuan mulia yaitu swasembada daging dalam negeri serta tidak tergantung lagi oleh daging 
impor. Hal tersebut perlu didukung oleh sektor-sektor unggulan dan prospektif dengan pertumbuhan 
cepat dan memiliki daya saing. Dengan itu, akan sangat membantu sentra pengembangan sapi bali. 
Hasil akhir analisis LQ dan hasil akhir analisis DLQ bahwa sektor pertanian merupakan sektor 
basis/unggulan dan prospektif di wilayah sentra pengembangan sapi bali di Kabupaten Konawe 
Selatan, adapun hasil akhir analisis SS menunjukkan sektor pertanian menjadi sektor dengan 
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pertumbuhan lambat namun berdaya saing. Subsektor peternakan termasuk salah satu sektor 
pertanian, sehingga dengan hasil ini menjadikan pertimbangan bagi pemerintah untuk 
memperhatikan dan mendukung kebijakan kedepannya dengan melihat kontribusi dalam sumbangsi 
pertumbuhan ekonomi wilayahkabupaten tersebut. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan usaha ternak sapi bali menguntungkan 
secara privat dan sosial, artinya memiliki nilai yang efisien dan layak untuk diusahakan oleh peternak. 
Begitu halnya dengan pertumbuhan ekonomi sektor pertanian menunjukkan sektor basis/unggulan 
dan prospektif serta berdaya saing namun pertumbuhannya lambat. Hasil ini menjadikan 
pertimbangan bagi pemerintah untuk memperhatikan dan mendukung kebijakan kedepannya dengan 
melihat kontribusi pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di sentra pengembangan sapi bali 
Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara dan mendukung peternak sapi bali agar 
selalu untung dalam memelihara ternaknya. 
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